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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan teknologi
digital dan kinerja guru SMP. Metode penelitian menggunakan penelitian
kuantitatif yang bersifal kausal. Pelaksanaannya dilakukan di Sekolah
Menengah Pertama yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering. Populasi
dalam penelitian ini ialah guru SMP dan untuk sampel pada penelitian ini
sebanyakan 90 orang guru berdasarkan rumus slovin yang pengambilan
sampelnya mengguakan teknik simple random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner skala /ikeart yang terlebih
dahulu dilakukan pengujian validitas menggunkan rumus product moment
dan reliabitas menggunakan alpha cronbach serta teknik analisis data
menggunakan korelasi linear sederhana. Hasil penelitian mengungkapkan
nilai korelasi sebesar 0,52 sehingga terdapat hubungan antara penggunaan
teknologi digital dan kinerja guru SMP berdasarkan analisis yang telah
dilakukan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
penggunaan teknologi digital oleh guru, maka semakin baik pula kinerja
guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya.

Abstrac

This study aims to determine the relationship between the use of digital
technology and the performance of junior high school teachers. The
research method uses quantitative research with a causal nature. The
implementation was carried out at a junior high school in Kabupaten Ogan
Komering Regency. The population in this study were junior high school
teachers and the sample in this study was 80 teachers based on the Slovin
formula whose sampling used a simple random sampling technique. The
data collection technique used a Likert scale questionnaire which was first
tested for validity using the product moment formula and reliability using
Cronbach's alpha and the data analysis technique used a simple linear
correlation. The results of the study revealed a correlation value of 0.52 so
that there is a relationship between the use of digital technology and the
performance of junior high school teachers based on the analysis that has
been done. This finding indicates that the higher the level of digital
technology use by teachers, the better the teacher's performance in carrying
out their professional duties.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berkualitas (Risnawati et al., 2025). Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh kurikulum dan sarana prasarana, tetapi sangat dipengaruhi oleh kualitas
sumber daya pendidik, khususnya kinerja guru (Bachtiar et al., 2024). Guru memiliki
peran strategis sebagai pelaksana utama proses pembelajaran yang secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik sehingga kinerja guru menjadi faktor kunci dalam
menentukan mutu pembelajaran dan capaian hasil belajar siswa (Sholehah, 2025).

Dalam konteks pendidikan nasional, peningkatan kinerja guru menjadi perhatian
strategis seiring dengan tuntutan peningkatan mutu sumber daya manusia yang kompetitif
di era globalisasi dan transformasi digital (Ismiarti, 2023). Guru dituntut untuk memiliki
kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian yang terintegrasi dalam
praktik pembelajaran (Zou et al., 2024). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator dan evaluator yang berkontribusi
langsung terhadap perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik (Parrott
et al., 2025). Oleh karena itu, kualitas kinerja guru menjadi indikator utama dalam
menjamin mutu pendidikan secara berkelanjut.

Kinerja guru mencerminkan kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif serta menjalankan tugas profesional
lainnya sesuai dengan standar yang ditetapkan (Andi, 2024). Guru dengan kinerja yang
baik mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan bermakna sehingga
mendorong perkembangan kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik secara optimal.
Sebaliknya, rendahnya kinerja guru dapat berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran, rendahnya motivasi belajar siswa, serta tidak tercapainya tujuan
pendidikan secara maksimal. Olehnya itu kinerja guru merupakan indikator penting
dalam menentukan kualitas pembelajaran dan keberhasilan pendidikan di sekolah.

Disisi lain, perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan.
Transformasi digital mendorong sekolah untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses
pembelajaran guna meningkatkan efektivitas efisiensi dan kualitas pendidikan (Dharma,
2022),. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), pemanfaatan teknologi digital
menjadi semakin penting karena karakteristik peserta didik yang berada pada fase transisi
dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang menarik, interaktif, serta relevan
dengan perkembangan zaman.

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan
mendasar dalam penyelenggaraan pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran bukan
lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan yang tidak terpisahkan dari upaya peningkatan
kualitas pendidikan (Sari & Munir, 2024). Dalam konteks ini, guru memegang peranan
sentral sebagai penggerak utama pemanfaatan teknologi digital di sekolah, sehingga
kinerja guru menjadi faktor strategis yang menentukan keberhasilan implementasi
pembelajaran berbasis teknologi (Mufliva & Permana, 2024).

Kemudian, tuntutan pendidikan abad 21 menekankan pentingnya penguasaan
teknologi, kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran (Dharma et al., 2025). Guru
dituntut untuk mampu mengelola pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
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memanfaatkan teknologi digital sebagai media dan sumber belajar serta memberikan
evaluasi yang mendorong peningkatan kualitas belajar siswa.

Guru sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran dituntut untuk mampu
memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam melaksanakan tugas profesionalnya
(Aini & Nuro, 2023). Penggunaan teknologi digital, seperti media pembelajaran berbasis
digital, platform pembelajaran daring, aplikasi evaluasi serta sumber belajar digital,
diyakini dapat mendukung guru dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran secara lebih efektif. Dengan pemanfaatan teknologi digital yang tepat, guru
dapat meningkatkan kreativitas pembelajaran, memperluas akses sumber belajar serta
mendorong keterlibatan aktif peserta didik.

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran (Rosmini et al., 2024). Sebagai pelaksana utama proses
pendidikan, kinerja guru menjadi indikator penting dalam menilai kualitas pembelajaran
yang berlangsung di sekolah. Kinerja guru tidak hanya diukur dari kemampuan
menyampaikan materi, tetapi juga dari kompetensinya dalam merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang efektif serta melakukan evaluasi
pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan digital, kemampuan guru
dalam memanfaatkan teknologi digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kinerja
profesional guru (Trisnawati et al., 2022).

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
oleh guru SMP belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Masih ditemukan guru yang
menggunakan teknologi digital secara terbatas, hanya sebatas pemenuhan administrasi
pembelajaran atau bahkan belum memanfaatkannya secara terintegrasi dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini bertolak belakang dengan tuntutan pendidikan abad 21 yang
menekankan pada integrasi teknologi, kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan perihal yang dikemukakan diatas maka dilakukanlah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan teknologi digital dengan kinerja guru
SMP. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai sejauh
mana penggunaan teknologi digital berhubungan dengan kinerja guru serta menjadi dasar
bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merumuskan strategi
peningkatan kinerja guru melalui pemanfaatan teknologi digital secara optimal dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan yang bersifal kausal sesuai tujuan
penelitian yang untuk mengetahui hubungan hubungan penggunaan teknologi digital
dengan kinerja guru SMP. Desain penelitian ini disajikan pada gambar berikut.

X Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Populasi dalam penelitian ini ialah guru pada tingkat Sekolah Menegah Pertama
yang terdapat di Kabupaten Ogan Komering dan untuk sampel pada penelitian ini
sebanyakan 90 guru berdasarkan rumus s/ovin yang pengambilan sampelnya mengguakan
teknik simple random sampling. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah
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angket skala likeart yang sebelumnya dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas,
kemudian untuk teknik analisis data yang digunakan ialah analisis korelasi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil uji validitas instrumen penggunaan teknologi digital
Instrumen dikatan valid jika nilai person correlation < r tabel maka item
pernyataan dikatakan valid. Analisis dilakukan menggunakan bantuan microsof
excel. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis validitas instrumen penggunaan

teknologi digital.
Tabel 1. Rangkuman validitas instrumen penggunaan teknologi digital
Item r Hitung r Hitung Keterangan
X1 0,51 0,22 Valid
X2 0,62 0,22 Valid
X3 0,33 0,22 Valid
X4 0,43 0,22 Valid
X5 0,41 0,22 Valid
X6 0,52 0,22 Valid
X7 0,41 0,22 Valid
X8 0,36 0,22 Valid
X9 0,51 0,22 Valid
X10 0,51 0,22 Valid
X11 0,43 0,22 Valid
X12 0,62 0,22 Valid
X13 0,44 0,22 Valid
X14 0,42 0,22 Valid
X15 0,51 0,22 Valid

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dikemukakan setiap item bahwa instrumen
penggunaan teknologi digital telah memenuhi syarat validitas

2. Hasil uji validitas instrumen kinerja guru
Instrumen dikatan valid jika nilai person correlation < r tabel maka item
pernyataan dikatakan valid. Analsis dilakukan menggunakan bantuan microsof
excel. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis validitas instrumen kinerja guru.

Tabel 2. Rangkuman validitas instrumen kinerja guru

Item r Hitung r Hitung Keterangan
Y1 0,37 0,22 Valid
Y2 0,33 0,22 Valid
Y3 0,51 0,22 Valid
Y4 0,47 0,22 Valid
Y5 0,44 0,22 Valid
Y6 0,44 0,22 Valid
Y7 0,51 0,22 Valid
Y8 0,44 0,22 Valid
Y9 0,35 0,22 Valid

Y10 0,51 0,22 Valid

Y11 0,35 0,22 Valid

Y12 0,37 0,22 Valid
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Item r Hitung r Hitung Keterangan
Y13 0,54 0,22 Valid
Y14 0,38 0,22 Valid
Y15 0,42 0,22 Valid

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dikemukakan setiap item bahwa instrumen
kinerja guru telah memenubhi syarat validitas

Hasil uji reliabilitas

Pengujian reliabilitas pada instrumen penggunaan teknologi digital dan
kinerja guru menggunakan batuan program SPSS, Adapun kriteria yang gunakan
ialah jika nilai cronbach alpha yang diperoleh > 0,60 maka instrumen dikatan
reliabel. Berikut disajikan rangkuman hasil analisis reliabilitas pada setiap
instrumen.

Tabel 3. Rangkuman uji reliabilitas

Instrumen Nilai Alpha Cronbach Keterangan

Penggunaan .
teknologi digital 0.86 Reliabel

Kinerja guru 0,85 Reliabel

Berdasarkan tabel 3 diatas maka dapat dikemukakan bahwa setiap instrumen
dalam penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas.

Hasil analisis korelasi sederhana
Analisis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan
program SPSS. Berikut disajikan rangkuman hasil analisisnya.

Tabel 4. Rangkuman analisis korelasi
Self Control Prokrastinasi
Pearson korelation 0,52
Pearson korelation 0,52

Berdasarkan tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai korelasi yang diperoleh ialah
sebesar 0,52. Olehnya itu dapat dikemukakan bahwa nilai korelasi antara
penggunaan teknologi digital dan kinerja guru SMP sebesar 0,52.

Analisis lebih lanjut untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji t. berikut disajikan rangkuman hasil analsisnya.

Tabel 5. Rangkuman uji hipotesis

Model Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 32,43 6,75 5,46 0,00
Penggunaan teknologi 0,33 0,034 0,235 4,33 0,00
digital
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Berdasarkan tabel 5 diatas diketahui bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05
sehingga dapat dikemukakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan teknologi digital dan kinerja guru SMP

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memiliki
korelasi yang signifikan dengan kinerja guru SMP. Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat penggunaan teknologi digital oleh guru, maka semakin baik pula
kinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya. Kinerja guru dalam penelitian ini
mencakup aspek perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran.

Pada aspek perencanaan pembelajaran, penggunaan teknologi digital terbukti
membantu guru dalam menyusun perangkat pembelajaran yang lebih sistematis dan
terstruktur. Pemanfaatan platform digital, sumber belajar daring serta aplikasi
perencanaan pembelajaran memudahkan guru dalam menyesuaikan materi dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi
digital berperan sebagai alat pendukung yang memperkuat efektivitas perencanaan
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dirumuskan secara lebih jelas dan
terukur (Isti’ana, 2024; Pratama et al., 2024).

Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, hasil penelitian memperlihatkan bahwa guru
yang lebih aktif menggunakan teknologi digital cenderung mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan variatif. Penggunaan media pembelajaran digital,
seperti presentasi interaktif, video pembelajaran dan platform pembelajaran daring,
mendorong keterlibatan peserta didik secara lebih aktif dalam proses belajar. Kondisi ini
berdampak positif terhadap kinerja guru, terutama dalam mengelola kelas dan
menyampaikan materi pembelajaran secara efektif (Rina & Safrida, 2023).

Sementara itu, pada aspek evaluasi pembelajaran, pemanfaatan teknologi digital
memungkinkan guru untuk melakukan penilaian secara lebih efisien dan akurat. Aplikasi
evaluasi berbasis digital memudahkan guru dalam memberikan umpan balik yang cepat
serta memantau perkembangan belajar peserta didik secara berkelanjutan. Hal ini
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai media pembelajaran,
tetapi juga sebagai instrumen penting dalam meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Permatasari et al., 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai teori dan hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru (Alviana & Amalia, 2024; Kenedi et al.,
2025; Saginah et al., 2025). Teknologi digital memberikan ruang bagi guru untuk
berinovasi, meningkatkan kreativitas pembelajaran, serta menyesuaikan metode
pembelajaran dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Namun demikian, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital belum sepenuhnya optimal pada
seluruh guru, sehingga masih diperlukan upaya peningkatan kompetensi digital secara
berkelanjutan.

Penggunaan teknologi digital menjadi variabel yang penting dalam penelitian ini
karena teknologi digital telah menjadi bagian integral dari praktik pembelajaran di
sekolah, khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara guru merencanakan,
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melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, mengkaji penggunaan
teknologi digital dalam kaitannya dengan kinerja guru menjadi relevan untuk memahami
dinamika profesionalisme guru di era pendidikan digital.

Teknologi digital berperan sebagai sarana pendukung yang dapat meningkatkan
efektivitas kinerja guru. Melalui pemanfaatan teknologi digital, guru memiliki akses yang
lebih luas terhadap sumber belajar, media pembelajaran interaktif, serta platform evaluasi
berbasis digital (Solihah et al., 2023). Kondisi ini memungkinkan guru untuk menyusun
perencanaan pembelajaran yang lebih sistematis, melaksanakan pembelajaran yang
variatif, serta melakukan evaluasi pembelajaran secara lebih efisien dan akurat. Dengan
demikian, penggunaan teknologi digital berpotensi memberikan kontribusi langsung
terhadap peningkatan kinerja guru.

Selain itu, penggunaan teknologi digital mencerminkan kemampuan adaptasi guru
terhadap tuntutan pendidikan abad ke-21. Guru tidak hanya dituntut untuk menguasai
materi ajar, tetapi juga memiliki literasi digital dan kemampuan mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran (Falah et al., 2025). Tingkat penggunaan teknologi digital
oleh guru dapat menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana guru mampu
menjalankan peran profesionalnya secara relevan dengan perkembangan zaman.

Alasan lain pentingnya penggunaan teknologi digital dalam penelitian ini adalah
adanya variasi tingkat pemanfaatan teknologi di kalangan guru SMP. Perbedaan tersebut
berpotensi menimbulkan perbedaan kinerja guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran. Dengan menjadikan penggunaan teknologi digital sebagai fokus
penelitian, diperoleh gambaran empiris mengenai hubungan antara intensitas dan kualitas
penggunaan teknologi digital dengan kinerja guru.

Dengan demikian, penggunaan teknologi digital dalam penelitian ini tidak hanya
penting secara teoretis, tetapi juga memiliki nilai praktis. Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar bagi sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam
merumuskan strategi peningkatan kinerja guru melalui penguatan pemanfaatan teknologi
digital, sehingga peningkatan mutu pembelajaran di SMP dapat tercapai secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan teknologi
digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja guru SMP. Oleh karena itu,
peningkatan kinerja guru perlu diarahkan pada penguatan pemanfaatan teknologi digital
melalui pelatihan, pendampingan, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai.
Dengan demikian, teknologi digital dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai instrumen
strategis dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMP.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara penggunaan teknologi digital dan kinerja guru, dimana diperoleh nilai
korelasi sebesar 0,52 serta diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Olehnya itu Guru
disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi digital secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran, serta bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
dukungan yang lebih optimal terhadap penggunaan teknologi digital oleh guru. Dukungan
tersebut dapat berupa penyediaan sarana dan prasarana teknologi yang memadai,
penguatan kebijakan sekolah terkait digitalisasi pembelajaran, serta pelaksanaan program
pelatihan dan pendampingan teknologi bagi guru secara berkelanjutan
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